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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Secara umum fasilitas transportasi menduduki 

peringkat utama dalam pembangunan. Ini dapat 

diketahui apabila bidang transportasi tidak 

diperhatikan maka segala kegiatan akan lumpuh 

total. Pesatnya pertumbuhan lalu lintas juga 

cenderung memperpendek umur pelayanan dari 

prasarana transportasi darat, misalnya pada 

pembuatan jalan baru maupun pemeliharaan 

jalan yang dituntut agar semakin tinggi 

kualitasnya. 

Pemakaian aspal semakin besar 

penggunaannya, namun aspal yang digunakan 

semakin mahal dan terbatas. Para peneliti telah 

banyak melakukan inovasi-inovasi bahan 

pencampuran aspal untuk diuji coba agar bahan 

penyusunnya menjadi lebih ekonomis 

 Salah satu usaha untuk memanfaatkan sumber 

daya alam adalah dengan menggunakan karet 

getah alam yang digunakan sebagai pengganti 

aspal dalam campuran aspal (Nurkhayati, 

2007).  

Pemakaian karet alam sebagai pengganti aspal 

dalam campuran aspal beton adalah salah satu 

usaha untuk pemanfaatan getah karet domestik 

agar harga  karet indonesia terkontrol. 

Tujuan penelitian ini adalah : adalah untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan getah karet 

alam sebagai bahan subtitusi dalam campuran 

HRS-WC 

 

METODE PENELITIAN 

Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan di laboratorium BPJN kota 

padang.Hal pertama yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan mengumpulkan 

bahan-bahan meliputi agregat kasar,agregat 

halus, aspal pen 60/70 dan karet alam sebagai 

bahan substitusi aspal.  

Kemudian dilakukan pengujian agregat, yaitu  

dengan pengujian keausan, Analisa saringan, 

dan menentukan berat jenis agregat kasar dan 

agregat halus. Untuk pengujian Aspal dilakukan 

pengujian Daktilitras, Penetrasi, Titik nyala dan 

menentukan berat jenis aspal. 

 Kemudian di cari kadar aspal rencana dengan 

pembuatan benda uji dan dilakukan marshal test 

untuk menentukan kadar aspal optimum (KAO), 

setelah KAO didapatkan maka di buat benda uji 

dengan Variasi karet alam 1%, 2%, 3%, 4%,5%, 

dan dilakukan pengujian marshal untuk 

menentukan nilai VIM, VMA, VFA, Stabilitas, 

Flow dan nilai MQ.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Gregat Kasar dan Gregat Halus:             

 
Dari keseluruhan hasil-hasil pengujian baik 

pengujian agregat kasar,halus dan filler telah 

memenuhi persyaratan sebagai bahan 

campuran HRS-WC 

Hasil Pengujian Aspal Penetrasi 60/70 

 
Secara keseluruhan pemeriksaan terhadap sifat-

sifat fisik aspal penetrasi 60/70 telah memenuhi 

standar spesifikasi aspal penetrasi. 

Dalam penelitian ini nilai konstanta diambil 2.0 

Pb = ( 0,035 x CA ) + ( 0,045 x FA ) + ( 

0,18 x filler ) + K        

Pb = ( 0,035 x 40 ) + ( 0,045 x 33 ) + ( 0,18 

x 6 ) + 2.0               

Pb = 7,142% → 7% 

Kadar aspal rencana (Pb) yang diperoleh 

(Pb=7,0%) akan digunakan sebagai dasar 
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acuan pembuatan benda uji dalam berbagai 

variasi kadar aspal (-1%, -0,5%, Pb, +0,5 

%,+1%). 

Tabel untuk mencari KAO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari nilai karakteristik campuran yang di 

hasilkan pada test marshall di atas pada hasil 

seperti pada tabel.diketahui seluruh parameter 

marshall yang memenuhi persaratan terletak 

pada rentang 7% - 8% serta menggunakan 

grafik pita untuk menentukan KAO. 

KAO = (( 7% + 8% ) : 2) + 0,1% = 7,6% 

 

Dari hasil penelitian pengaruh variasi kadar 

aspal dengan variasi campuran karet  alam 

sebagai bahan subtitusi aspal maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut ; 

1. Dari hasil pengujian awal didapatkan kadar 

aspal optimum (Pb) sebesar 7,0 %. 

2. Parameter Marshall, yang memenuhi 

persyaratan terletak pada rentang kadar 

aspal 7.0% - 8.0%.  Didalam penelitian ini 

besar KAO didapatkan dari nilai tengah 

dari rentang kadar aspal yang memenuhi 

persyaratan tersebut ditambah 0.1 sehingga 

didapatkan nilai KAO sebesar 7.6.%. 

3. Variasi kadar aspal (7.6) dengan variasi 

kadar karet alam sebagai subsitusi aspal ( 

1%,  3%, 2%, 4%, dan 5%) pada kondisi (2 

x 75) tumbukan dengan hasil:Nilai VMA, 

VFA, Stabilitas, Flow, dan MQ  memenuhi 

persyaratan yang telah di tentukan,hanya 

nilai VIM pada Variasi Karet 5% yang 

tidak memenuhi persyaratan. 

 

KESIMPULAN 

Dengan melihat karakteristik karet dapat 

disimpulkan karet alam dapat di gunakan 

sebagai bahan subtitusi aspal dengan kadar 

karet  1%,2%,3%,dan 4%. Pada variasi kadar  

aspal KAO 7.6%. 

Penggunaan karet alam dapat mengurangi 

jumlah penggunaan aspal dalam campuran 

untuk perkerasan jalan raya,sehingga dapat 

menghemat sumber daya alam. 

Dengan melakukan subtitusi dengan variasi 

kadar karet terlihat   peningkatan yang 

signifikan terhadap stabilitas campuran aspal. 

 

Kata Kunci: Daktilitas, Penetrasi, Aspal  

Laboratorium, Perkerasan Jalan Raya. 
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